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BAB IV 

PENUTUP 

Pada bab terakhir ini terdapat dua pokok uraian yang akan disampaikan 

oleh penulis. Pertama, kesimpulan yang berisikan beberapa poin yang menjadi 

inti penulisan. Kedua, saran yang memuat proses pendalaman dan penerapan 

dalam meminimalisir poligami agar tercipta pemahaman yang tentang kesetaraan 

martabat manusia khususnya bagi kaum perempuan. 

4.1 KESIMPULAN 

Pergolakan tentang persoalan martabat manusia, khususnya 

penyelewengan terhadap martabat kaum perempuan sebenarnya sudah terjadi 

beribu-ribu tahun yang lalu. Dalam kisah tentang penciptaan Allah menjadikan 

manusia menurut gambar dan rupa-Nya (Kejadian 1:27). Manusia merupakan 

citra Allah yang berharga sehingga seluruh kehidupan manusia itu harus 

menampilkan Allah yang menghargai dan menghormati martabat manusia. 

Manusia harus menghargai harkat dan martabat manusia lain karena dihadapan 

Allah setiap manusia memiliki kesederajatan yang sama. Oleh karena itu, manusia 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama pula. 

Semenjak manusia pertama diciptakan perempuan sudah berada dalam 

posisi yang tidak diuntungkan (Kejadian 3: 11-12). Laki-laki menuduh dan 

mempersalahkan perempuan sebagai biang dari dosa mereka perbuat. Pada saat itu 

perempuan berada dalam posisi yang terpojokkan. Laki-laki mau membela dirinya 

dengan menempatkan perempuan dalam posisi yang tidak diuntungkan.  

Dalam budaya Yahudi pada waktu Yesus hidup, kuasa dominasi kaum 

laki-laki atas kaum perempuan sangat kuat. Kaum perempuan diperlakukan 

sebagai warga kelas nomor dua dalam masyarakat. Perempuan hanya menjadi 

sejenis barang bagi kaum laki-laki. Dalam konteks kehidupan berkeluarga, suami 

bisa menceraikan istrinya dan mengawini perempuan lain (Ulangan. 24:1-4, Ezra. 

10:10, Yesaya. 50:1, Yeremia. 3:8, Maleakhi. 2:10-16). Kehadiran perempuan 
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hanya dipandang sebagai pemuas nafsu seks kaum laki-laki. Relasi yang terjalin 

antara perempuan dan laki-laki dalam masyarakat Yahudi dapat dibayangkan 

sebagai relasi yang terjalin hanya untuk kebutuhan seksual semata. Apabila 

seorang perempuan kedapatan berzinah maka yang paling banyak menanggung 

akibat ialah perempuan dibandingkan laki-laki (Yohanes. 7:53-8:11). Superioritas 

kaum laki-laki menjadi kaidah untuk menghukum perempuan. Kondisi kultur 

Yahudi yang cukup kental dengan budaya patriakhat menjadi lubang pemisah 

laki-laki dan perempuan. laki-laki memiliki dominasi yang kuat atas hidup dan 

keberadaan kaum perempuan, sehingga dapat mengakibatkan kaum perempuan 

berada di posisi yang tersubordinasi. 

Keterpurukan akibat persoalan yang sering dialami oleh kaum perempuan 

merupakan dasar perjuangan terhadap harkat dan martabat mereka. Namun dalam 

proses perjuangannya kaum perempuan terdapat juga hambatan-hambatan. 

Hambatan paling besar yakni berasal dari dalam diri para kaum perempuan 

sendiri. Mereka sudah terjebak dan merasa nyaman dengan status yang mereka 

sandang hingga saat ini. Ada pun hambatan-hambatan lain yang bersifat eksternal 

yakni dari dalam keluarga, masyarakat, perbedaan gender, pendidikan, agama dan 

dalam pekerjaan.  

Dewasa ini persoalan tentang penyelewengan martabat kaum perempuan 

masih terus terjadi. Narasi besar yang menjadi hambatan terhadap martabat kaum 

perempuan ialah budaya yang selalu mendewakan posisi kaum laki-laki. Hal ini 

mengakibatkan kaum perempuan menempatkan diri dalam posisi yang 

tersubordinasi. Potret ketidakadilan terhadap kaum perempuan masih mewarnai 

kehidupan sosial zaman ini. Perempuan masih saja mengalami penindasan baik 

dalam kehidupan Gereja, rumahtangga dan masyarakat. Mereka dicap sebagai 

seorang yang memiliki kemampuan nalar yang rendah dan tidak memiliki 

pengalaman yang cukup memadai. 

Dalam kehidupan berkeluarga kaum perempuan masih mengalami 

penderitaan. Mereka harus tetap tunduk pada aturan yang sedemikian rupa dan 

berat sebelah. Mereka harus tunduk kepada suami sebagai kepala rumah tangga. 
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Pekerjaan yang pantas mereka lakukan dalam lingkup keluarga yakni, melayani 

suami dan anak-anak dan membereskan pekerjaan rumah tangga. Apabila mereka 

bekerja di luar rumah akan dianggap tidak pantas dan dinilai sebagai orang yang 

melawan hukum Mereka menjadi korban penyelewengan dan kekerasan 

seksualitas bahkan sering ditelantarkan suaminya. 

Persoalan seputar penyelewengan terhadap martabat kaum perempuan 

telah banyak diperjuangkan hingga saat ini. Berhadapan dengan perlakuan yang 

kurang adil terhadap kaum perempuan ini, semua pihak diajak untuk bercermin 

pada sikap Yesus terhadap kaum perempuan semasa hidup-Nya. Yesus 

menjadikan kaum perempuan sebagai pengikut dan pelayan-Nya yang setia.  

Dalam mendalami tema tentang penyelewengan dan pembelaan terhadap 

martabat kaum perempuan, penulis mengangkat seorang tokoh besar dalam 

sejarah Gereja Katolik yakni Paus Yohanes Paulus II. Ia adalah seorang tokoh 

yang giat dalam upaya pembelaannya terhadap martabat kaum perempuan. 

Yohanes Paulus II menerbitkan sebuah Surat Apostolik Mulieris Dignitatem. 

Dalam Surat Apostolik Mulieris Dignitatem, Paus Yohanes Paulus II menegaskan 

bahwa secara tidak langsung poligami merupakan bentuk pelanggaran terhadap 

martabat kaum perempuan dan sebetulnya merupakan sebuah pelanggaran berat 

terhadap hukum Allah sendiri yakni hukum cinta kasih. Kemudian kalau kita 

telusuri lebih teliti tentang penggunaan term “cinta kasih” menurut Paus Yohanes 

Paulus II dalam Surat Apostolik Mulieris Dignitatem sebetulnya merujuk pada 

cinta kasih yang saling melengkapi satu sama lain. Cinta kasih yang saling 

melengkapi dalam artian bahwa manusia dipanggil untuk berpartisipasi secara 

aktif sebagai partner kerja Allah di dunia. 

Dari uraian tersebut Yohanes Paulus II dalam Surat Apostolik Mulieris 

Dignitatem kembali mengafirmasi dan memposisikan diri dengan tegas bahwa 

nilai hidup dan martabat manusia adalah anugerah Allah yang tidak bisa 

diganggu-gugat oleh siapa pun dan atas kuasa mana pun. Oleh karena itu, ia 

menghimbau setiap pribadi manusia yang merupakan gambar dan rupa Allah, 

yang memantulkan emansipasi Kemuliaan Allah patut mempertanggungjawabkan 
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secara menyeluruh atas hidup dan martabatnya sendiri ataupun sesama 

disekitarnya. 

4.2 USUL SARAN 

Karya tulisan ilmiah ini terinspirasi oleh pelbagai persoalan terhadap 

harkat dan martabat kaum perempuan seperti poligami. Sudah sepatutnya bahwa 

poligami ini harus dijauhi atau dilenyapkan karena berkaitan erat dengan nilai 

hidup dan kesamaan martabat manusia. Oleh karena itu, penulis hendak 

menganjurkan beberapa hal sebagai bentuk kepedulian penulis terhadap kaum 

perempuan. Penulis juga hendak mengajak semua pihak agar sungguh 

memperjuangkan nasib kaum perempuan yang tertindas, terpinggirkan dan 

menjadi korban ketidakadilan. Dengan demikian, pada bagian usul saran di bawah 

ini, penulis hanya memberikan penekanan khusus dengan menawarkan hal-hal 

praktis untuk diperhatikan dan dilaksanakan. Usul saran ini barangkali dapat 

mengubah Mindset (pola pikir) mereka untuk tetap memperjuangkan kesamaan 

martabat manusia dalam situasi apa pun. 

4.2.1 Bagi pelayan Pastoral 

Para pelayan pastoral hendaknya menumbuhkembangkan kekuatan 

spiritualitas bagi mereka yang menjadi korban poligami, misalnya lewat katekese, 

doa, sharing pengalaman iman, konsultasi secara pribadi atau bimbingan 

psikospiritual lainnya. Atau melalui cara lain yaitu Marriage enrichment atau 

retreat pasangan suami istri. Marriage enrichment merupakan upaya yang 

dilakukan untuk “memberi gizi” pada relasi pasangan suami istri menuju 

pernikahan yang lebih baik, yaitu pernikahan yang hangat, intim dan bertanggung 

jawab. Melalui Tindakan praktis semacam ini mesti dilakukan secara persuasif 

agar para korban poligami juga merasa disapa dan dihargai. Selain 

menumbuhkembangkan kekuatan spiritualitas kepada korban poligami, melalui 

katekese dan lainnya. Para pelayan umat juga perlu melakukan pendampingan 

kepada para kaum muda misalnya melalui keteladanan hidup seorang tokoh 

seperti Paus Yohanes Paulus II. 
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4.2.2 Bagi Anggota Keluarga 

Setiap anggota keluarga diharapkan untuk memberikan waktu dalam 

berdiskusi bersama dalam keluarga. Suami dan istri dapat duduk bersama dan 

membicarakan hal yang perlu dilakukan dalam membangun keluarga kedepannya. 

Selain itu, antara suami dan istri harus saling membuka diri dalam membicarakan 

segala persoalan yang dihadapi masing-masing pribadi dalam kehidupan berumah 

tangga.  

4.2.3 Bagi Kaum Perempuan 

Para kaum perempuan sudah semestinya memperjuangkan martabat 

mereka. Hal yang perlu dilakukan ialah bagi perempuan yang memiliki 

pengetahuan yang cukup dan aktif dalam perjuangan emansipasi hendaknya 

mereka turun ke tengah masyarakat dan menyadarkan mereka dari perilaku tidak 

adil yang sering terjadi. Mereka perlu memberikan penyadaran melalui sosialisasi 

terhadap kaum perempuan agar menciptakan gerakan kaum perempuan yang sadar 

akan penyelewengan yang terjadi sehingga mereka bisa mengkritik penindasan 

dan ketidakadilan yang terjadi.  

Dengan demikian, munculnya kesadaran untuk memperjuangkan 

kesetaraan dan martabat antara laki-laki dan perempuan dari berbagai pihak dapat 

meminimalisir tindakan penyelewengan terhadap harkat dan martabat kaum 

perempuan. perempuan dapat diperlakukan secara lebih positif dengan 

menghargai peran mereka. Kesadaran-kesadaran baru yang muncul dapat 

menciptakan ruang gerak untuk perempuan agar mereka bisa berkarya secara 

bebas tanpa ada tindakan penyelewengan di dalamnya. Disini sangat dibutuhkan 

sikap saling mengerti dan membuka diri terhadap satu sama lain. 

4.2.4 Bagi Kaum Laki-Laki 

 Keprihatinan atas martabat dan panggilan kaum perempuan sebenarnya 

bukan dibangun atas dasar pandangan filosofis-teologis dan gagasan biblis 

semata, melainkan dipraktekkan dengan cara dan upaya riil dalam konteks 
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kehidupan. dalam kehidupan perkawinan, martabat dan panggilan kaum 

perempuan didominasi oleh ketidakadilan yang dianggap bisa. Misalnya dalam 

sebuah pertemuan pendapat kaum perempuan tidak pernah diterima. Oleh karena 

itu, baik kaum awan maupun kaum religius harus senantiasa menerima pendapat 

perempuan dan mendengarkan ide-ide mereka. Hal ini bisa memberikan titik 

fokus dan jalan keluar dalam pengambilan keputusan bersama dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian peran kaum perempuan sekurang-kurangnya bisa 

menujukan keadilan dan keistimewaan bagi martabat mereka seperti Maria. 

4.2.5 Bagi Pihak Pemerintahan dari Negara Yang Melegalkan Poligami 

Legitimasi praktik poligami yang terjadi di negara-negara tertentu 

merupakan salah satu efek dari kebijakan pemerintahan yang pincang. Hal praktis 

yang diubah ialah pihak pemerintahan harus mengaplikasikan undang-undang 

tentang pentingnya martabat manusia khususnya kaum perempuan. Pemerintahan 

melalui lembaga terkait diharapkan untuk benar-benar menangani masalah 

pelanggaran martabat manusia sesuai dengan undang-undang yang telah 

ditetapkan. Pemerintahan melalui lembaga-lembaga terkait juga diharapkan agar 

dapat melakukan sosialisasi tentang kesetaraan martabat di berbagai tempat 

seperti di lingkungan masyarakat. Hal ini menjadi salah satu langkah dalam 

meminimalisir tindakan penyelewengan terhadap martabat manusia khususnya 

kaum perempuan. 
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